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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika berupa modul pada 

materi lingkaran dengan pendekatan kontekstual untuk SMP kelas VIII, serta mengetahui kualitas bahan 

ajar ditinjau dari kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Pengembangan modul dilakukan berdasarkan 

model 4D (four-D) namun dalam penelitian ini yang dilakukan 3 tahapan dengan tahapan define, desain, 

dan development. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian modul untuk ahli materi dan ahli 

media untuk mengukur kevalidan, soal tes hasil belajar siswa untuk mengukur keefektifan, serta angket 

respon siswa untuk mengukur kepraktisan. Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 11 Bintan pada kelas 

VIII E. Hasil penelitian ini berupa modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi lingkaran 

untuk siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa modul yang dikembangkan sangat 

valid, sangat efektif, dan sangat praktis. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Lingkaran, Pendekatan Kontekstual. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

tidak asing di dalam kehidupan sehari-hari 

manusia. Sejak kecil kita sudah menjalani 

berbagai proses pendidikan, baik formal 

maupun non formal. Pendidikan menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem 

pendidikan nasional adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Depdiknas, 2003). Dan berdasarkan 

peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 

2005 Bab I Pasal 1 Ayat 6, standar proses 
pendidikan adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada satu 

satuan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. Oleh karena itu 

pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, karena 

pendidikan dapat mengubah diri manusia 

dari yang tidak mengerti menjadi tahu dan 

paham. 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan dan memegang 

peranan yang penting dalam pendidikan 

(Siregar, 2017). Keterkaitan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari kita sangat 

banyak, seperti: mengukur jarak, 

menghitung uang, waktu dan sebagainya. 

Hal ini menyebabkan matematika menjadi 

mata pelajaran wajib disetiap jenjang 

pendidikan. 

Namun berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan wawancara dengan salah 

satu guru matematika kelas VIII di SMP 

Negeri 11 Bintan, disampaikan bahwa 
bahan ajar yang digunakan oleh guru dan 

siswa dalam pembelajaran matematika 

yaitu berupa buku paket. Guru 

menerangkan pelajaran berdasarkan buku 

paket yang digunakan dan dicatatkan di 
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papan tulis, sehingga pengetahuan siswa 

terbatas pada materi yang dicatat oleh 

guru. Pada proses pembelajaran siswa 

tidak dapat belajar secara mandiri karena 

bahasa yang digunakan dalam buku paket 

masih sulit dipahami oleh siswa. 

Kemudian, materi yang dipaparkan 

dalam buku paket masih kurang 

mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 

dan kurangnya contoh-contoh soal yang 

menunjang pemahaman siswa sehingga 

siswa masih kesulitan menghubungkan 

masalah-masalah yang ada pada buku 

paket dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sependapat dengan 

(Wahyuningtyas & Suastika, 2016) yang 

menyatakan bahwa belum tersedianya 

buku teks matematika yang menggunakan 

pendekatan kontekstual. Selama ini buku 

yang ada disekolah sudah bervariasi, 

contohnya seperti buku paket dan lembar 

kerja siswa (LKS) yang berkembang 

disetiap tahun ajaran. Berdasarkan 

obsevasi hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah dapat diliat dari data 

persentase nilai ulangan tengah semester 

kelas VIII TA 2017/2018 di SMP Negeri 

11 Bintan. 

 

Tabel 1. Data Persentase Nilai Ulangan 

Tengah Semester Kelas VIII TA 

2017/2018 di SMP Negeri 11 Bintan 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Persentase 

Ketuntasan 

1 VIII A 34 

73 

5,88% 

2 VIII B 35 2,56% 

3 VIII C 33 6,06% 

4 VIII D 34 5,88% 

5 VIII E 34 0% 

 

Kemudian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pokok bahasan 

lingkaran matematika masih tergolong 
rendah dapat diliat dari nilai ulangan 

harian pokok bahasan lingkaran kelas VIII 

B TA 2014/2015 di SMP Negeri 11 Bintan 

siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) sebesar 

88,89% dari 36 siswa dengan KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 73. 

Selanjutnya, dilakukan wawancara 

dengan beberapa siswa kelas VIII 

menyampaikan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam buku paket masih sulit 

dipahami oleh siswa sehingga membuat 

siswa bingung terutama jika diminta untuk 

belajar mandiri. Siswa juga mengatakan 

membutuhkan bahan ajar yang mudah 

untuk dipelajari dan terdapatnya contoh-

contoh soal untuk menunjang pemahaman 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

diperlukan adanya bahan ajar yang bisa 

menjadi alternatif buku pegangan siswa 

selain buku paket yang digunakan saat ini. 

Bahan ajar merupakan komponon yang 

sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran (Yani, 2012). Hal ini juga 

didukung oleh Ajoke (2017) dan 

Olumorin, Yusuf, Ajidagba, & Jekayinfa 

(2010) yang mengatakan bahwa bahan 

ajar merupakan komponen yang sangat 

penting bagi guru dan dapat meningkatkan 

aktifitas dan kinerja siswa. Bahan ajar 

yang dikembangkan harus 

memeprhatikan kurikulum serta harus 

memperhatikan kebutuhan dan 

karakteristik siswa (Hanggara, 

Agustyaningrum, & Hermansah, 2018). 

Bahan ajar yang dikembangkan dapat 

berupa modul yang didesain secara 

menarik dengan bahasa yang mudah 

dipahami untuk membantu siswa dalam 

mempelajari materi matematika. Modul 

adalah sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara 

mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru, sehingga modul berisi paling tidak 

tentang segala komponen dasar bahan ajar 

(Daryanto, 2013). Salah satu modul yang 

dapat mempermudah siswa dalam 

mempelajari matematika adalah modul 

dengan pendekatan kontekstual. 
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Pendekatan kontekstual adalah konsep 

belajar yang membantu guru 

menghubungkan mata pelajaran dengan 

situasi nyata dan memotivasi siswa agar 

menghubungkan pengetahuan dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (Aqib, 2014). 

Shahidayanti & Dhoruri, (2014) dan 

Nasiroh, (2014) Menyatakan bahwa 

pengembangan modul dengan pendekatan 

kontekstual dapat meningkatkan hasil 

belajar. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mencoba untuk mengembangkan bahan 

ajar berupa modul matematika dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. 

Keterbaruan dari modul yang akan 

dikembangkan oleh peneliti yaitu peneliti 

menambah subbab pemantapan yang 

terletak setelah uraian materi dengan 

tujuan untuk mengulang materi yang telah 

dipahami oleh siswa. Dengan adanya 

pengembangan ini diharapkan siswa akan 

lebih tertarik untuk mempelajari pokok 

bahasan lingkaran. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (research and 

development). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada teori pengembangan dari 

Thiagarajan (Sugiyono, 2016) yaitu model 

pengembangan 4D yang merupakan 

kepanjangan dari define, design, 

development, and dissemination. Tahap 

dissemination tidak dilaksankan karena 

keterbatasan waktu penelitian. Sehingga 

dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

tahap define, design, development.  

Uji coba dilakukan di kelas VIII E 

SMPN 11 Bintan. Subjek uji coba dalam 

penelitian ini adalah 2 guru matematika 

dan 34 siswa. Data penelitian ini 

dikumpulkan melalui lembar validasi 

modul untuk mengukur kevalidan modul, 

tes hasil belajar siswa untuk mengukur 

keefektifan modul, dan angket respon 

siswa untuk mengukur kepraktisan modul. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

akan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Dimana data yang diperoleh 

dari data validitas, keefektifan dan 

kepraktisan dari modul dianalisis dengan 

cara kuantitatif kemudian digunakan 

dengan teknik deskriptif untuk menarik 

kesimpulan secara kualitatif. 

Analisis Validitas Modul 

 Menghitung skor rata-rata untuk 

tiap aspek penilaian dari seluruh validator 

dengan menggunakan acuan berikut: 

𝑥 ̅=  
1

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 
 x 

∑𝑥

𝑛
 

Keterangan : 

𝑥 ̅ = skor rata-rata 

∑x = jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah butir pertanyaan 

 Skor rata-rata yang diperoleh 

kemudian dikonversikan menjadi data 

kualitatif skala lima seperti ditunjukkan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Konversi Data Kualitatif Skala 

Lima dalam Penilaian Modul 
Rentang Skor Nilai Kriteria 

𝑥 ̅> Mi + 1,8SBi A Sangat Valid 

Mi + 0,6SBi < 𝑥 ̅≤ Mi + 1,8SBi B Valid 

Mi - 0,6SBi < 𝑥 ̅≤ Mi + 0,6SBi C Cukup Valid 

Mi - 1,8SBi < 𝑥 ̅≤ Mi - 0,6SBi D Kurang Valid 

𝑥 ̅≤ Mi - 1,8SBi E Tidak Valid 

(Widyoko, 2017) 

 

Modul dikatakan Valid apabila 

minimal kriteria penilaian validator yang 

dicapai adalah kategori Valid. 

Analisis Efektivitas Modul 

Tes hasil belajar digunakan untuk 

mengukur keefektifan modul yang 

dikembangkan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan uji t dua sampel 

dan uji klasikal. 
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Uji t dua sampel 

Hipotesis: 

Ho = μ1 ≤ μ2 

Ha = μ1 > μ2 

Keterangan: 

μ1 = rata-rata kelas yang diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul. 

μ2 = rata-rata kelas yang tidak diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul (kelas kontrol). 

Dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 −  �̅�2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2 
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Uji klasikal 

𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡 𝑡𝑒𝑠
 𝑥 100% 

Keterangan: 

p = ketuntasan tes hasil belajar 

Kriteria ketuntasan tes hasil belajar 

(post-test) ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Tes Hasil 

Belajar 
Persentase (%) Kategori 

p > 80 Sangat baik 

60 < p ≤ 80 Baik 

40 < p ≤ 60 Cukup baik 

20 < p ≤ 40 Kurang baik 

p ≤ 20 Tidak baik 

(Widyoko, 2017) 

 

Modul dikatakan efektif apabila 

minimal kategori uji klasikal yang dicapai 

adalah kategori baik. 

Dari kedua uji di atas maka modul 

dikatakan efektif apabila uji t dan uji 

klasikalnya terpenuhi. 

Analisis Praktikalitas Modul 

Menghitung skor rata-rata untuk tiap 

aspek penilaian dari seluruh siswa dengan 

menggunakan acuan berikut: 

𝑥 ̅= 
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥 ̅ = skor rata-rata 

∑x = jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah butir pernyataan 

Skor rata-rata yang diperoleh 

kemudian dikonversikan menjadi data 

kualitatif skala lima seperti ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Konversi Data Kualitatif Skala 

Lima dalam Penilaian Praktikalitas 

Modul 
Rentang Skor Nilai Kriteria 

𝑥 ̅> Mi + 1,8SBi A Sangat Baik 

Mi + 0,6SBi < 𝑥 ̅≤ Mi + 1,8SBi B Baik 

Mi - 0,6SBi < 𝑥 ̅≤ Mi + 0,6SBi C Cukup 

Mi - 1,8SBi < 𝑥 ̅≤ Mi - 0,6SBi D Kurang 

𝑥 ̅≤ Mi - 1,8SBi E Jelek 

 

Modul dikatakan praktis apabila 

minimal kriteria respon siswa yang 

dicapai adalah kategori baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan model pengembanga 4D, 

langkah-langkah pengembangan modul 

matematika dengan pendekatan 
kontekstual pada materi lingkaran untuk 

siswa kelas VIII dilakukan melalui 

tahapan berikut: 

Tahap Pendefinisian (Define) 

1. Analisis Ujung Depan (front-end 

analysis) 

Dari observasi lapangan dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

mendapatkan beberapa informasi 

mengenai permasalahan yang terjadi 

diantaranya adalah guru menerangkan 

pelajaran berdasarkan buku paket yang 

digunakan dan dicatatkan di papan tulis, 

sehingga pengetahuan siswa terbatas pada 

materi yang dicatat oleh guru. Pada proses 

pembelajaran siswa tidak dapat belajar 

secara mandiri karena bahasa yang 

digunakan dalam buku paket masih sulit 

dipahami oleh siswa. 
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Kemudian, materi yang dipaparkan 

dalam buku paket masih kurang 

mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 

dan kurangnya contoh-contoh soal yang 

menunjang pemahaman siswa sehingga 

siswa masih kesulitan menghubungkan 

masalah-masalah yang ada pada buku 

paket dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Selama ini buku yang ada 

disekolah sudah bervariasi, contohnya 

seperti buku paket dan lembar kerja siswa 

(LKS) yang berkembang disetiap tahun 

ajaran. Namun belum digunakan 

pembelajaran menggunakan modul. 

Berdasarkan obsevasi hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah dapat dilihat dari 

data persentase nilai MID semester kelas 

VIII TA 2017/2018 di SMP Negeri 11 

Bintan. 

2. Analisis Siswa (learner analysis) 

Dari wawancara yang dilakukan 

peneliti mendapatkan beberapa informasi 

mengenai permasalahan yang terjadi 

diantaranya adalah buku yang dipakai saat 

proses belajar dikelas hanya buku cetak. 

Buku paket yang tersedia masih kurang 

menarik untuk dibaca karena kurang 

berwarna dan bahasa yang digunakan 

pada buku paket masih sulit dipahami oleh 

siswa. 

3. Analisis Materi 

Pada langkah ini peneliti melakukan 

(1) analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang akan diajarkan 

pada proses pembelajaran berdasarkan 

kurikulum KTSP 2006 untuk kelas VIII 

semester genap, dan (2) analisis sumber 

belajar, yakni mengumpulkan dan 

mengidentifikasi sumber-sumber mana 

yang mendukung penyusunan bahan ajar. 

4. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

(specifying instruction objectives) 

Perincian dari tujuan pembelajaran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dapat menyebutkan unsur dan 

bagian-bagian lingkaran: pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, tembereng, juring, apotema. 

b. Siswa dapat menemukan nilai phi ( π ). 

c. Siswa dapat menentukan rumus 

keliling dan luas lingkaran. 

d. Siswa dapat menghitung keliling dan 

luas lingkaran. 

e. Siswa dapat mengenal hubungan sudut 

pusat dan sudut keliling jika 

menghadap busur yang sama. 

f. Siswa dapat menentukan besar sudut 

keliling jika menghadap diameter dan 

busur yang sama. 

g. Siswa dapat menentukan panjang 

busur, luas juring dan luas tembereng. 

h. Siswa dapat menggunakan hubungan 

sudut pusat, panjang busur, luas juring 

dalam pemecahan masalah. 

Tahap Perancangan (Design) 

a. Pemilihan Media (Media Selection) 

Berdasarkan analisis siswa, materi, 

dan sarana yang tersedia disekolah maka 

media yang dipilih adalah bahan ajar 

berupa modul. Karena modul yang 

tersedia pada sekolah sudah tidak 

mengikuti perkembangan kurikulum dan 

modul dapat menjadi alternatif buku 

pegangan siswa selain buku paket yang 

digunakan saat ini. 

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pada langkah ini peneliti memilih 

format modul berdasarkan uraian yang di 

sampaikan oleh (Warso, 2016). 

c. Rancangan Awal (Initial Design) 

Hasil langkah ini berupa rancangan 

awal perangkat pembelajaran yang 

merupakan draft 1 berserta instrumen 

penelitian. 

Tahap Pengembangan (Development) 

a. Validitas Ahli (Expert Appraisal) 

Dalam langkah ini peneliti 

memberikan draft 1 kepada para validator, 

kemudian para validator memberikan 

penilaian terhadap perangkat yang telah di 
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buat oleh peneliti dengan validator yang 

berkompeten dan mengerti tentang 

penyusunan modul matematika dengan 

pendekatan kontekstual dan mampu 

memberi masukan/saran untuk 

menyempurnakan perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. 

Setelah dilakukan penilaian diperoleh 

rata-rata skor penilaian ahli yaitu 3,5 

termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Dilihat dari hasil validasi ahli materi, skor 

rata-rata dari semua aspek penilaian 

adalah 3,8 dengan kriteria sangat valid. 

Rincian skor tiap aspeknya adalah skor 

aspek kelayakan isi 3,8, skor aspek 

kelayakan penyajian 3,9, skor aspek 

kelayakan kebahasaan 3,9, dan skor 

penilaian kontekstual 3,6. Dilihat dari 

hasil validasi ahli media dengan skor rata-

rata dari aspek penilaian kelayakan 

kegrafikan adalah 3,1 dengan kriteria 

valid. 

Komentar dan saran dari ahli yaitu 

penambahkan soal-soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, pebenaran 

kunci jawaban, perbaikkan simbol dan 

gambar, penambahan instruksi setiap 

tugas, dan perhatikan tabulasi pengetikan. 

Setelah dilakukan proses validasi oleh 

validator, dilakukan revisi di beberapa 

bagian. Berikut adalah perbaikan yang 

dilakukan berdasarkan saran dari 

validator. 

1) Perbaikan penulisan simbol 

matematika 

 
Gambar 1. Perbaikan Simbol Sebelum 

Revisi 

 
Gambar 2. Perbaikan Simbol Sesudah 

Revisi 

2) Menambahkan Instruksi 

 
Gambar 3. Menambahkan Instruksi 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4. Menambahkan Intruksi 

Sesudah Revisi 

3) Perbaikan Kunci Jawaban 

 
Gambar 5. Kunci Jawaban Sebelum 

Revisi 

 
Gambar 6. Kunci Jawaban Sesudah 

Revisi 
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b. Uji Coba Pengembangan (Develop-

mental Testing) 

Setelah modul dinyatakan layak di uji 

cobakan dengan revisi oleh para ahli 

meteri dan ahli media, maka modul dapat 

di uji coba pada pembelajaran matematika 

di sekolah. Hasil uji coba digunakan untuk 

mengetahui keefektifan modul ditinjau 

dari nilai tes hasil belajar siswa dan untuk 

mengetahui kepraktisan modul yang 

ditinjau dari aspek ketertarikan, aspek 

materi, dan aspek bahasa. 

Selanjutnya nilai tes hasil belajar 

siswa diketahui kelas eksperimen 

sebanyak 29 siswa tuntas dan 5 siswa 

lainnya belum tuntas dengan nilai rata-rata 

yang dicapai 80,27 dan pada kelas kontrol 

sebanyak 10 siswa tuntas dan 20 siswa 

lainnya belum tuntas dengan nilai rata-rata 

yang dicapai 58,06. Berdasarkan hasil uji 

t dua sampel yang dihitung menggunakan 

program SPSS diperoleh nilai sig (0,00 < 

0,05) yang artinya Ha diterima dengan 

rata-rata siswa yang menggunakan modul 

lebih besar dari pada kelas pada rata-rata 

siswa yang tidak diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan modul dan 

berdasarkan hasil uji klasikal diperoleh 

ketuntasan tes hasil belajar siswa 

menggunakan modul ini adalah 85% 

dengan kategori sangat baik, sehingga 

modul dikatakan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Suastika & Rahmawati, 2019) 

yang menyatakan pembelajaran dengan 

menggunakan modul dengan pendekatan 

konteksual efektif terhadap hasil belajar 

siswa 

Selanjutnya hasil angket respon siswa 

setelah pembelajaran menggunakan 

modul diperoleh skor rata-rata dari semua 

aspek yaitu 4,0 dengan kategori sangat 

baik, sehingga modul dikatakan praktis 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa informasi dari 

siswa pembelajaran modul matematika 

dengan pendekatan kontekstual membuat 

siswa lebih aktif dan termotivasi dalam 

pembelajaran matematika. Senada dengan 

(Danuri, 2014) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan modul 

berbasis pendekatan kontekstual 

membantu siswa dalam memahami materi 

matematika. Siswa menjadi semangat dan 

tertarik untuk mempelajarinya. Selain 

mempermudah proses pembelajaran, 

modul juga tidak membosankan karena 

memiliki banyak gambar dan berwarna 

yang menarik siswa. Penelitian ini hanya 

sampai pada tahap pengembangan yaitu 

sampai langkah uji coba pengembangan. 

Jadi produk yang dihasilkan tidak disebar 

luaskan dan hanya untuk sekolah. Selain 

itu juga tahap dissemination tidak 

dilakukan karena keterbatasan waktu 

penelitian. Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan modul yang dikembangkan 

memiliki kualitas baik karena memenuhi 

tiga aspek yaitu valid, efektif, dan praktis. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul Lingkaran dengan pendekatan 

Kontekstual Valid digunakan dengan rata-

rata skor penilaian ahli yaitu 3,5 termasuk 

dalam kriteria sangat valid.  

2. Modul Lingkaran dengan Pendekatan 

Kontekstual Efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Modul Lingkaran dengan pendekatan 

Kontekstual praktis digunakan dalam 

pembelajaran. Rata-rata skor kepraktisan 

modul adalah 4,0 yang termasuk dalam 

kriteria sangat baik. 
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